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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan fermentasi tepung daun murbei (Morus alba L) 

dalam ransum terhadap persentase karkas, persentase organ dalam dan lemak abdominal broiler. Penelitian 

menggunakan 200 ekor DOC broiler strain Mabar tanpa pemisahan jenis kelamin yang dipelihara selama empat 

minggu. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 

dan lima ulangan, yaitu P0 (tanpa fermentasi tepung daun murbei), P1 (5% fermentasi tepung daun murbei), 

P2(10% fermentasi tepung daun murbei), P3(15% fermentasi tepung daun murbei). Parameter yang diamati 

meliputi bobot akhir, persentase karkas, persentase lemak abdominal, persentase bobot hari, jantung dan limpa. 

Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan fermentasi tepung daun murbei memberikan pengaruh nyata terhadap 

bobot akhir dan persentase karkas broiler (P<0,05), serta cenderung menurunkan akumulasi lemak abdominal. 

Perlakuan P2 menghasilkan bobot akhir tertinggi dan keseimbangan performa produksi terbaik, sedangkan 

persentase karkas tertinggi diperoleh pada perlakuan P3. Meskipun P3 tertinggi secara persentase, P2 tetap yang 

terbaik secara bobot absolut. Penambahan fermentasi tepung daun murbei hingga level 15% tidak memberikan 

pengaruh negatif terhadap bobot hati, jantung dan limpa, yang menunjukkan bahwa perlakuan tersebut aman 

terhadap fungsi fisiologis organ dalam. Disimpulkan bahwa fermentasi tepung daun murbei berpotensi digunakan 

sebagai bahan pakan fungsional dalam ransum ayam broiler dengan level penambahan optimal sebesar 10%. 

 

Kata kunci: Broiler, daun murbei, fermentasi, karkas, organ dalam 

 

PERCENTAGE OF BROILER CARCASS AND INTERNAL ORGANS AT VARIOUS LEVELS 

OF ADDITION OF FERMENTED MULBERRY LEAF FLOUR IN THE RATION  

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to evaluate the effects of dietary inclusion of fermented mulberry leaf meal (Morus alba L.) on 

production performance, carcass quality, and internal organ responses of broiler chickens. A total of 200 day-old 

chicks (DOC) of the Mabar strain, without sex differentiation, were reared for four weeks. The experiment was 

arranged in a Completely Randomized Design (CRD) consisting of four treatments and five replications: P0 (diet 

without fermented mulberry leaf meal), P1 (5% fermented mulberry leaf meal), P2 (10% fermented mulberry leaf 

meal), and P3 (15% fermented mulberry leaf meal). The observed parameters included final body weight, carcass 

percentage, abdominal fat percentage, and the relative weights of the liver, heart, and spleen. Data were analyzed 

using analysis of variance (ANOVA), followed by Duncan's Multiple Range Test at a 5% significance level. The 

results showed that dietary inclusion of fermented mulberry leaf meal significantly affected the final body weight 

and carcass percentage of broilers (P<0.05) and tended to reduce abdominal fat accumulation. Treatment P2 

resulted in the highest final body weight and the best overall production performance, whereas the highest carcass 

percentage was observed in treatment P3. Although P3 produced the highest carcass percentage, P2 remained 

superior in terms of absolute body weight and overall biological performance. The inclusion of fermented mulberry 

leaf meal up to a level of 15% had no adverse effects on the relative weights of the liver, heart, and spleen, 

indicating that the treatment was safe for the physiological functions of internal organs. It can be concluded that 

fermented mulberry leaf meal has the potential to be used as a functional feed ingredient in broiler diets, with an 

optimal inclusion level of 10%.  

 

Keywords: Broiler, mulberry leaf, fermentation, carcass, internal organs
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PENDAHULUAN 

 

Industri perunggasan, khususnya produksi 

broiler, merupakan salah satu sektor strategis dalam 

pemenuhan kebutuhan protein hewani di Indonesia. 

Daging broiler menjadi sumber protein yang relatif 

terjangkau, mudah diperoleh, serta memiliki 

kandungan gizi yang baik, sehingga tingkat 

konsumsinya terus meningkat dari tahun ke tahun 

(Meylanie et al., 2025). Kondisi tersebut menuntut 

sistem produksi yang efisien, berkelanjutan, dan 

mampu menghasilkan produk dengan kualitas optimal. 

Manajemen pakan menjadi faktor krusial yang 

menentukan keberhasilan usaha broiler, mengingat 

pakan berkontribusi sekitar 60–70% terhadap total 

biaya produksi (Kurniawan et al., 2025). Oleh karena 

itu, upaya optimalisasi formulasi pakan melalui 

pemanfaatan bahan baku lokal yang bernilai nutrisi 

tinggi dan ekonomis menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing industri 

perunggasan (Vlaicu et al., 2024). Salah satu bahan 

pakan alternatif yang berpotensi dikembangkan adalah 

daun murbei (Morus alba L.).  

Daun murbei dilaporkan memiliki kandungan 

protein kasar berkisar antara 18–25%, kandungan 

lignoselulosa sedang, serta mengandung berbagai 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, kuersetin, tanin, 

dan alkaloid yang berperan sebagai antioksidan dan 

imunomodulator (Hassan et al., 2020; Chen et al., 

2021). Keberadaan senyawa bioaktif tersebut 

berpotensi memberikan efek fisiologis positif bagi 

unggas, antara lain dalam memperbaiki status 

oksidatif, meningkatkan kesehatan hati, serta 

mendukung kinerja metabolisme (Wang et al., 2024; 

Zhang et al., 2022; Abdelli et al., 2021). Sejumlah 

penelitian juga melaporkan bahwa penggunaan ekstrak 

maupun tepung daun murbei dalam ransum dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, 

menurunkan akumulasi lemak tubuh, serta 

memperbaiki kualitas karkas broiler (Wang et al., 

2022; Suryayuliana et al., 2025). Namun, penelitian-

penelitian tersebut umumnya masih menggunakan 

daun murbei tanpa proses fermentasi atau dengan 

metode pengolahan yang berbeda. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada pemanfaatan daun murbei 

hasil fermentasi dengan harapan dapat meningkatkan 

ketersediaan nutrien dan senyawa bioaktif sehingga 

memberikan respons yang lebih baik terhadap 

performa broiler. Pemanfaatan tepung daun murbei 

secara langsung dalam ransum broiler masih 

menghadapi beberapa kendala. Tingginya kadar serat 

kasar serta keberadaan senyawa antinutrisi dapat 

menurunkan kecernaan dan ketersediaan nutrien, 

sehingga berpotensi membatasi pemanfaatan daun 

murbei pada level tertentu (Irmayani et al., 2024).  

Broiler memiliki keterbatasan dalam mencerna 

bahan pakan berserat tinggi karena saluran 

pencernaannya relatif pendek dan aktivitas enzim 

pencernaan terhadap polisakarida non-pati masih 

terbatas (Jha & Mishra, 2021). Kondisi ini 

menyebabkan pemanfaatan bahan pakan berserat, 

seperti daun murbei, menjadi kurang optimal sehingga 

diperlukan teknologi pengolahan yang mampu 

memperbaiki kualitas nutrisi dan meningkatkan daya 

cerna bahan pakan tersebut. Teknologi fermentasi 

merupakan salah satu pendekatan inovatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan nilai nutrisi bahan 

pakan berserat seperti daun murbei. Proses fermentasi 

dengan bantuan mikroorganisme, seperti Lactobacillus 

spp. dan kultur campuran EM-4, dilaporkan mampu 

memperbaiki kualitas nutrisi bahan pakan melalui 

degradasi komponen serat dan senyawa antinutrisi 

(Predescu et al., 2024). Mikroorganisme tersebut 

dipilih karena memiliki kemampuan menghasilkan 

berbagai enzim hidrolitik, seperti selulase, 

hemiselulase, dan protease, serta menghasilkan asam 

organik yang dapat membantu mendegradasi 

komponen serat kompleks, menurunkan kadar serat 

kasar, dan meningkatkan ketersediaan nutrien (Mei et 

al., 2025). Selain itu, EM4 yang mengandung bakteri 

asam laktat, bakteri fotosintetik, ragi, dan 

aktinomisetes bekerja secara sinergis dalam 

mempercepat dekomposisi bahan organik dan 

meningkatkan kualitas fermentasi (Rompegading & 

Irfandi, 2025). Oleh karena itu, fermentasi 

menggunakan Lactobacillus spp. maupun EM4 

dilaporkan mampu meningkatkan protein terlarut, 

memperbaiki ketersediaan senyawa bioaktif, serta 

meningkatkan potensi pemanfaatan daun murbei 

sebagai bahan pakan broiler (Mahanani & Rifa'i, 

2025). Selain itu, fermentasi menghasilkan metabolit 

fungsional berupa asam organik, enzim pencernaan, 

dan senyawa bioaktif yang berperan dalam 

meningkatkan kecernaan ransum, menyeimbangkan 

mikroflora saluran pencernaan, serta mendukung 

performa fisiologis broiler (Obianwuna et al., 2024). 

Perbaikan kualitas pakan melalui fermentasi 

berpotensi memberikan dampak langsung terhadap 

respons organ dalam broiler. Hati merupakan organ 

utama yang berperan dalam metabolisme lipid, 

detoksifikasi, dan pemrosesan senyawa bioaktif, 

sehingga perubahan bobot relatif hati sering digunakan 

sebagai indikator adaptasi metabolik maupun 

gangguan fisiologis (Zhou et al., 2025). Limpa 

berfungsi sebagai organ penting dalam sistem imun, 

dan perubahan ukurannya dapat mencerminkan 

respons imun terhadap stres nutrisi atau paparan 

senyawa bioaktif tertentu (Wang et al., 2023; Aryal et 

al., 2025). Selain itu, lemak abdominal merupakan 

parameter penting yang mencerminkan efisiensi 

metabolisme energi dan kualitas karkas, di mana pakan 

yang kaya senyawa antioksidan umumnya dikaitkan 

dengan penurunan deposisi lemak (Ding et al., 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 

penggunaan ekstrak maupun tepung daun murbei dapat 

meningkatkan performa pertumbuhan dan kualitas 

karkas broiler (Wang et al., 2022; Suryayuliana et al., 

2025). Namun, penelitian tersebut umumnya 

menggunakan daun murbei tanpa proses fermentasi 

atau berfokus pada parameter performa pertumbuhan. 

Informasi mengenai pengaruh penggunaan tepung 

daun murbei yang difermentasi terhadap kualitas 

https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.14.2.150-156


Agrinimal Jurnal Ilmu Ternak dan Tanaman, Oktober 2026, 14(2):150-156 e-ISSN: 2723-2697, p-ISSN: 2088-3609                              

homepage: http://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/agrinimal          DOI: https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.14.2.150-156            

Accredited by: Ministry of Education, Culture, Research, and Technology Number 177/E/KPT/2024 

152                                                                                                   
 

karkas, respons organ dalam, dan akumulasi lemak 

abdominal broiler masih terbatas. Selain itu, kajian 

mengenai level optimal penggunaan fermentasi tepung 

daun murbei yang mampu meningkatkan kualitas 

karkas tanpa mengganggu fungsi fisiologis organ 

dalam belum banyak dilaporkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai 

pengaruh penambahan fermentasi tepung daun murbei 

dalam ransum broiler menjadi sangat relevan untuk 

dilakukan. Evaluasi terhadap kualitas karkas, bobot 

relatif organ dalam, dan akumulasi lemak abdominal 

diperlukan untuk menilai sejauh mana fermentasi 

tepung daun murbei dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan fungsional yang aman dan efektif. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh berbagai level penambahan fermentasi 

tepung daun murbei dalam ransum terhadap kualitas 

karkas, bobot relatif organ dalam, dan lemak 

abdominal broiler, serta menentukan level optimal 

penggunaannya sebagai bahan pakan alternatif berbasis 

sumber daya lokal yang dapat meningkatkan efisiensi 

produksi dan mendukung kesehatan broiler. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dalam pengembangan teknologi pakan berbasis 

bahan lokal terfermentasi yang berkelanjutan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 200 ekor DOC 

broiler strain Mabar tanpa pemisahan jenis kelamin. 

Bobot badan awal DOC relatif seragam dengan rata-

rata 38,5 ± 1,2 gram per ekor. Pakan yang diberikan 

terdiri dari ransum komersial BR-1 (kode 311) untuk 

umur 1 minggu, dan BR-2 (kode CP 511) untuk umur 

2-4 minggu dengan kandungan protein 21-22% dan 

energi metabolisme 2.900-3.000 kkal/kg. Selain itu, 

bahan lain yang digunakan meliputi kapur, sekam, 

kertas koran, dan waring.  

Bahan untuk pembuatan pakan fermentasi (10 

kg) adalah: tepung daun murbei (5 kg), dedak halus (3 

kg), jagung giling halus (1 kg), molasses (0,5 L), EM-4 

(100 ml) dan air bersih ± 2 liter (diatur hingga kadar 

air ± 30–40%). Kandungan nutrisi ransum seperti pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum 

 

No Nutrisi P0 P1 P2 P3 

1 Protein (%) 22 23,35 24,70 26,05 

2 Kadar Air (%) 13 13,60 14,20 14,08 

3 Lemak (%) 5 5,22 5,43 5,65 

4 Serat (%) 5 5,43 5,86 6,29 

5 EM (kcal/kg) 3.000 3.100 3.200 3.300 

 

Alat yang digunakan adalah tempat pakan, 

tempat minum, thermometer, botol, gelas ukur, literan 

air, saringan, timbangan digital, timbangan Ohaus, 

sendok pengaduk, panci perebus, kuas, kandang 

panggung broiler yang dibuat unit-unit kecil berukuran 

60 x 70 cm sebanyak 20 unit dan ditempati sepuluh 

ekor ayam per unit kandang. Sebelum perlakuan 

dimulai, ayam diberikan masa adaptasi 

(preconditioning) selama 7 hari terhadap lingkungan 

pemeliharaan dan pakan perlakuan untuk mengurangi 

pengaruh stres dan memastikan ternak telah 

beradaptasi. Pada akhir penelitian, dilakukan 

pemotongan ayam untuk pengamatan organ dalam. 

Pada akhir penelitian, dipilih dua ekor ayam per 

ulangan dengan bobot badan mendekati rata-rata 

kelompok untuk dilakukan pemotongan dan 

pengamatan organ dalam. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 

2025 di Laboratorium Produksi Ternak, Politeknik 

Pertanian Negeri Payakumbuh. Rancangan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima 

ulangan. Kandang dibagi menjadi 20 unit, masing-

masing berisi 10 ekor ayam. Fermentasi tepung daun 

murbei diberikan sebagai bahan substitusi parsial 

dalam ransum basal pada level 5%, 10%, dan 15%. 

Perlakuan penelitian adalah P0: ransum tanpa 

penambahan fermentasi tepung daun murbei; P1: 

ransum dengan fermentasi tepung daun murbei 5%; 

P2: ransum dengan fermentasi tepung daun murbei 

10%; P3: ransum dengan fermentasi tepung daun 

murbei 15%. Prosedur pembuatan fermentasi tepung 

daun murbei dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pemberian pakan dilakukan ad libitum, air 

minum tersedia sepanjang waktu, dan manajemen 

pemeliharaan mengikuti standar budidaya broiler 

secara intensif. 

Variabel penelitian meliputi bobot akhir yang 

diperoleh dengan menimbang ayam pada akhir 

penelitian. Persentase karkas, hati, jantung, limpa, dan 

lemak abdominal dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

Persentase karkas (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠 (𝑘𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 𝑎𝑦𝑎𝑚 (𝑘𝑔)
 × 100% 

Persentase lemak abdomen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑙𝑒𝑚𝑎𝑘 𝑎𝑏𝑑𝑜𝑚𝑒𝑛 (𝑘𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 𝑎𝑦𝑎𝑚 (𝑘𝑔)
 × 100% 

Persentase hati (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑎𝑡𝑖 (𝑘𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 𝑎𝑦𝑎𝑚 (𝑘𝑔)
 × 100% 

Persentase jantung (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑗𝑎𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 (𝑘𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 𝑎𝑦𝑎𝑚 (𝑘𝑔)
 × 100%  

Persentase limpa (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑙𝑖𝑚𝑝𝑎 (𝑘𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 𝑎𝑦𝑎𝑚 (𝑘𝑔)
 × 100%  

Data dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA). Jika terdapat perbedaan nyata (P<0,05), 

maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT). 
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Gambar 1. Prosedur pembuatan fermentasi tepung 

daun murbei 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh penambahan fermentasi tepung daun 

murbei dalam ransum terhadap bobot akhir, persentase 

karkas, limpa, jantung, berat hati dan lemak abdomen 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Bobot Akhir  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan fermentasi tepung daun murbei dalam 

ransum memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

bobot akhir ayam broiler. Penambahan fermentasi 

tepung daun murbei hingga level 10% (P2) secara 

nyata meningkatkan bobot akhir broiler. Namun, 

peningkatan level hingga 15% (P3) tidak lagi 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan perlakuan P2. Pola ini 

menunjukkan bahwa fermentasi tepung daun murbei 

mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrien 

ransum hingga level tertentu. Peningkatan bobot akhir 

pada perlakuan P1 dan P2 berkaitan erat dengan 

perbaikan kualitas nutrisi akibat proses fermentasi. 

Fermentasi diketahui mampu menurunkan fraksi serat 

kasar, meningkatkan ketersediaan protein terlarut, serta 

menghasilkan metabolit seperti asam organik dan 

enzim pencernaan yang mendukung peningkatan 

kecernaan ransum (Lee et al., 2023; Sugiharto & 

Ranjitkar, 2019).  

Kondisi tersebut memungkinkan ayam broiler 

memanfaatkan nutrien secara lebih efisien untuk 

pertumbuhan jaringan tubuh. Namun demikian, 

penurunan bobot akhir pada perlakuan P3 

dibandingkan dengan P2 mengindikasikan adanya 

batas optimal penggunaan fermentasi tepung daun 

murbei. Meskipun telah difermentasi, peningkatan 

level inklusi hingga 15% diduga meningkatkan fraksi 

serat residual dan bulk ransum, sehingga menurunkan 

efisiensi konsumsi dan pemanfaatan nutrien. Hal ini 

sejalan dengan prinsip fisiologis bahwa ayam broiler 

memiliki keterbatasan kapasitas pencernaan terhadap 

bahan berserat tinggi (Ravindran & Abdollahi, 2021). 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Katu et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa bahan pakan 

fermentasi berbasis daun memberikan respons optimal 

terhadap pertumbuhan broiler pada level moderat, 

sementara penggunaan berlebih cenderung 

menurunkan performa akibat keterbatasan kecernaan.

 

Tabel 2. Pengaruh penambahan fermentasi tepung daun murbei dalam ransum terhadap bobot akhir, persentase 

karkas, lemak abdominal dan persentase organ dalam 

 

Perlakuan 
Bobot Akhir 

(kg) 

 

Karkasns (%) 

Lemak 

Abdominalns 

(%) 

Hatins (%) Jantungns (%) Limpans (%) 

P0 1,39c ± 0,04 54,68c ± 0,04 2,25 ± 2,82 2,21 ± 1,31 0,70 ± 1,03 0,25 ± 0,56 

P1 1,53b ± 0,07 64,40a ± 0,04 1,95 ± 1,05 1,98 ± 1,67 0,66 ± 0,54 0,30 ± 1,20 

P2 1,66a ± 0,09 68,67b ± 0,04 1,87 ± 2,47 1,84 ± 1,05 0,58 ± 0,54 0,22 ± 0,81 

P3 1,59ab ± 0,03 69,28b ± 0,06 1,93 ± 2,31 1,90 ± 0,40 0,62 ± 0,25 0,25 ± 0,49 

ab Superscript yang berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). ns Analisis sidik 

ragam menunjukkan pengaruh perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05). P0 = kontrol; P1 = 5% tepung daun 

murbei; P2 = 10% tepung daun murbei; P3 = 15% tepung daun murbei. 

 

Karkas 

Penambahan fermentasi tepung daun murbei 

dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

persentase karkas ayam broiler. Persentase karkas 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P3, diikuti P2 dan 

P1, sedangkan perlakuan kontrol menghasilkan 
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persentase karkas terendah. Peningkatan persentase 

karkas pada perlakuan fermentasi menunjukkan bahwa 

nutrien ransum lebih efisien dikonversi menjadi 

jaringan karkas. Fermentasi tepung daun murbei 

berperan dalam meningkatkan kualitas nutrisi ransum 

melalui perbaikan kecernaan protein dan energi, 

sehingga mendukung deposisi jaringan otot. Selain itu, 

senyawa bioaktif seperti flavonoid dan polifenol yang 

terkandung dalam daun murbei berperan dalam 

menekan stres oksidatif dan meningkatkan efisiensi 

metabolisme protein (Zheng et al., 2024). Meskipun 

perlakuan P3 menghasilkan persentase karkas 

tertinggi, bobot akhir pada perlakuan ini lebih rendah 

dibandingkan dengan P2. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan persentase karkas pada level 15% 

lebih disebabkan oleh penurunan proporsi komponen 

non-karkas, bukan peningkatan absolut massa otot. 

Peningkatan persentase karkas pada perlakuan P2 dan 

P3 diduga berkaitan dengan kecenderungan penurunan 

lemak abdominal. Deposisi lemak yang lebih rendah 

menyebabkan proporsi jaringan daging menjadi lebih 

tinggi sehingga karkas yang dihasilkan lebih padat dan 

berkualitas. Dengan demikian, secara biologis dan 

ekonomis, perlakuan P2 memberikan keseimbangan 

terbaik antara bobot akhir dan persentase karkas. Hasil 

ini sejalan dengan Liwe et al. (2014) yang melaporkan 

bahwa bahan pakan fermentasi berbasis daun 

menunjukkan efektivitas optimal pada level menengah, 

sementara penggunaan berlebih cenderung 

menurunkan efisiensi pertumbuhan meskipun proporsi 

karkas meningkat. 

 

Lemak Abdominal 

Penambahan fermentasi tepung daun murbei 

dalam ransum menunjukkan kecenderungan 

menurunkan lemak abdominal, namun secara statistik 

tidak memberikan pengaruh nyata (P>0.05). 

Penurunan lemak abdominal mencerminkan 

peningkatan efisiensi pemanfaatan energi ransum, di 

mana energi lebih banyak diarahkan untuk 

pertumbuhan jaringan otot dibandingkan dengan 

disimpan sebagai lemak. Senyawa bioaktif daun 

murbei, terutama flavonoid dan polifenol, diketahui 

memiliki aktivitas antihiperkolesterolemik dan mampu 

menghambat proses lipogenesis di hati (Thaipitakwong 

et al., 2018). Selain itu, fermentasi berpotensi 

meningkatkan keseimbangan mikroflora saluran 

pencernaan, sehingga metabolisme energi menjadi 

lebih efisien (Kanimozhi & Sukumar, 2025). Temuan 

ini sejalan dengan Ikhsan et al. (2025) dan Phillips et 

al. (2023) yang melaporkan bahwa pakan yang 

mengandung antioksidan alami dan bahan fermentasi 

mampu menekan deposisi lemak abdominal pada ayam 

broiler. 

 

Bobot Hati 

Bobot hati ayam broiler pada seluruh perlakuan 

berada dalam kisaran fisiologis normal dan tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Nilai bobot hati 

cenderung lebih tinggi pada perlakuan kontrol dan 

menurun pada perlakuan fermentasi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penambahan fermentasi tepung 

daun murbei tidak menimbulkan gangguan metabolik 

atau efek toksik terhadap fungsi hati. Penurunan relatif 

bobot hati pada perlakuan fermentasi mengindikasikan 

berkurangnya beban kerja hati dalam proses 

metabolisme lipid dan detoksifikasi. Senyawa 

antioksidan hasil fermentasi berperan dalam 

menurunkan stres oksidatif, sehingga fungsi hati dapat 

berlangsung lebih efisien (Cho et al., 2025). Temuan 

ini sesuai dengan laporan Katu et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pakan fermentasi dapat mendukung 

stabilitas fungsi organ metabolik ayam. 

 

Jantung 

 Persentase jantung broiler pada seluruh 

perlakuan tidak berbeda nyata (P>0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian fermentasi tepung 

daun murbei hingga level 15% tidak menyebabkan 

peningkatan beban kerja sistem kardiovaskular 

maupun stres fisiologis pada broiler. Bobot jantung 

yang berada pada kisaran normal mengindikasikan 

bahwa bahan pakan yang digunakan aman dan tidak 

menimbulkan efek toksik. 

 

Bobot Limpa 

 Persentase bobot limpa pada seluruh perlakuan 

relatif seragam dan berada dalam kisaran normal. 

Tidak adanya peningkatan signifikan bobot limpa 

menunjukkan bahwa penambahan fermentasi tepung 

daun murbei tidak memicu respons imun berlebihan 

atau stres fisiologis pada ayam broiler. Hal ini 

mengindikasikan bahwa fermentasi tepung daun 

murbei aman digunakan hingga level 15% dalam 

ransum broiler dan tidak bersifat imunosupresif 

maupun toksik. Hasil ini mendukung temuan Sugiharto 

& Ranitkar (2019) yang melaporkan bahwa pakan 

fungsional berbasis bahan fermentasi mampu menjaga 

stabilitas organ imun unggas. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penambahan fermentasi tepung daun murbei 

dalam ransum meningkatkan performa produksi dan 

persentase karkas broiler tanpa menimbulkan 

gangguan fisiologis pada organ dalam. Penggunaan 

tepung daun murbei fermentasi hingga level 15% 

tergolong aman, dibuktikan dengan bobot organ hati, 

jantung, dan limpa yang tetap berada dalam kisaran 

fisiologis normal. Meskipun penurunan lemak 

abdominal tidak berbeda nyata secara statistik, terdapat 

kecenderungan positif menuju produksi karkas yang 

lebih sehat dan rendah lemak. 

Level penambahan 10% merupakan tingkat 

optimal karena menghasilkan bobot akhir tertinggi dan 

keseimbangan terbaik antara performa produksi dan 

kualitas karkas. 
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